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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

1. Pengertian nilai pendidikan Islam 

Nilai Menurut Milton Rokeach dan James Bank, adalah suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan yang 

mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 

sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. Menurut Sidi Gazalba 

adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, 

bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah dan menurut 

pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan 

tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.
15

 

Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-

prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya 

menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya 

saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-

pisahkan. 

Yang terpenting dengan wujud nilai-nilai Islam harus dapat 

ditransformasikan dalam lapangan kehidupan manusia. Hal tersebut ejalan 
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dengan karakteristik Islam sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad 

Yusuf Musa berikut ini. ”Yaitu mengajarkan kesatuan agama, kesatuan 

politik, kesatuan sosial, agama yang sesuai dengan akal dan fikiran, agama 

fitrah dan kejelasan, agama kebebasan dan persamaan, dan agama 

kemanusiaan.” Lapangan kehidupan manusia harus merupakan satu 

kesatuan antara satu bidang dengan bidang kehidudpan lainnya. 

Dalam pembagian dimensi kehidupan Islam lainnya yaitu ada dimensi 

tauhid, syariah dan akhlak, namun secara garis besar nilai Islam lebih 

menonjol dalam wujud nilai akhlak. Menurut Abdullah Darraz 

sebagaimana dikutip Hasan Langgulung, membagi nilai-nilai akhlak 

kepada lima jenis:
16

 

a. Nilai-nilai Akhlak perseorangan 

b. Nilai-nilai Akhlak keluarga 

c. Nilai-nilai Akhlak sosial 

d. Nilai-nilai Akhlak dalam Negara 

e. Nilai-nilai Akhlak agama 

Macam-macam nilai sangatlah kompleks dan sangat banyak, 

kasosialrena pada dasarnya nilai itu dapat dilihat dari berbagai sudut 
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pandang. Dilihat dari sumbernya nilai dapat diklasifikasikan menjadi dua 

macam,
17

 yaitu: 

a. Nilai Ilahiyah (nash) yaitu nilai yang lahir dari keyakinan 

(belief), berupa petunjuk dari supernatural atau Tuhan.
18

Dibagi 

atas tiga hal: 

1) Nilai Keimanan (Tauhid/Akidah) 

2) Nilai Ubudiyah 

3) Nilai Muamalah 

b. Nilai Insaniyah (Produk budaya yakni nilai yang lahir dari 

kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun 

kelompok)
19

 yang terbagimenjaditiga: 

1) Nilai Etika 

2) Nilai Sosial 

3) Nilai Estetika 

Kemudian dalam analisis teori nilai dibedakan menjadi dua jenis nilai 

pendidikan yaitu: 

a. Nilai instrumental yaitu nilai yang dianggap baik karena 

bernilaiuntuk sesuatu yang lain. 
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b. Nilai instrinsik ialah nilai yang dianggap baik, tidak untuk sesuatu 

yang lain melainkan didalam dan dirinya sendiri.
20

 

Sedang macam-macam Nilai Menurut Prof. Dr. Notonagoro: 

a. Nilai Material adalah segala sesuatu yang berguna bagi unsur 

manusia. 

b. Nilai Vital adalah segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk 

dapat mengandalkan kegiatan atau aktivitas. 

c. Nilai Kerohanian adalah segala sesuatu yang berguna bagi rohani 

manusia. Nilai Kerohanian dibedakan atas empat Macam; 

1. Nilai Kebenaran atau kenyataan, yakni bersumber dari unsur 

akal manusia (Nalar, Ratio, Budi, Cipta) 

2. Nilai Keindahan, yakni bersumber dari unsur rasa manusia 

(Perasaan, Estetika) 

3. Nilai Moral atau Kebaikan, yakni bersumber dari unsur 

kehendak atau kemauan (Karsa, etika) 

4. Nilai Religius, yakni merupakan nilai ketuhanan, kerohanian 

yang tinggi, dan mutlak yang bersumber dari keyakinan atau 

kepercayaan manusia. 

Islam memandang adanya nilai mutlak dan nilai intrinsik yang 

berfungsi sebagai pusat dan muara semua nilai. Nilai tersebut adalah 
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tauhid (uluhiyah dan rububiyah) yang merupakan tujuan semua 

aktivitas hidup muslim. Semua nilai-nilai lain yang termasuk amal 

shaleh dalam Islam termasuk nilai instrumental yang berfungsi sebagai 

alat dan prasarat untuk meraih nilai tauhid. Dalam praktek kehidupan 

nilai-nilai instrumental itulah yang banyak dihadapi oleh manusia.
21

 

Seperti perlunya nilai-nilai yang tercantum dalam program 

LVEP (Living Values An Education Program) yang ada dua belas 

nilai-nilai kunci diantaranya:
22

 

a. Kedamaian 

b. Penghargaan 

c. Cinta 

d. Toleransi 

e. Tanggung jawab 

f. Kebahagian 

g. Kerja sama 

h. Kerendahan hati 

i. Kejujuran 

j. Kesederhanaan 

k. Kebebasan 

                                                             
21

 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradikma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), cet. 1 h. 121-122. 
22

 Diane Tillman, Living Values Aktivities For Children Ages 8-14, (Jakarta: PT Gramedia, 

2004), h. X.  



19 

 

l. Persatuan. 

Jika pendidikan ditujukan untuk mengembangkan seluruh 

aspek dari peserta didik, baik sebagai individu, anggota masyarakat 

maupun warga dunia, maka mengutip Laporan Komisi Internasional 

Pendidikan untuk Abad 21 kepada UNESCO, atau yang lebih dikenal 

dengan Laporan Delor, disebutkan: “Setiap usaha yang dilakukan 

untuk memperbarui dimensi kultur dan moral dalam pendidikan, akan 

memungkinkan setiap individu untuk melihat kualitas unik dari orang 

lain dan mencapai pemahaman tentang pergerakan dunia saat ini yang 

menuju pada kesatuan. 

Pada satu sisi tampak jelas bahwa nilai-nilai yang bersifat 

universal seperti menghargai, tanggung jawab, kejujuran, dan kasih 

sayang semestinya tidaklah perlu dengan sengaja dimunculkan oleh 

individu atau masyarakat atau oleh kebijakan legislatif, bahkan 

seharusnya bukan sesuatu yang timbul karena kebijakan dari atas. 

Sebaliknya, nilai-nilai tersebut semestinya tidak hanya dianggap 

sebagai suatu hasil atau output melainkan nilai-nilai itu sendiri turut 

andil dalam proses yang menyertai munculnya nilai tersebut pada 

individu.
23
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Jadi, cara untuk mengajarkan kedamaian adalah lewat 

kedamaian. Cara untuk mengajarkan kejujuran dan penghargaan 

adalah lewat kejujuran dan penghargaan, dan seterusnya. Hal ini 

sejalan dengan apa yang diamanatkan oleh pakar dan pejuang 

pendidikan kita Ki Hajar Dewantoro mengenai “cipta, rasa dan karsa” 

yang diimplementasikan dalam bentuk slogan “Ing ngarso sung 

tulodo, ing madyo mangun karyo, tutwuri handayani” Jika tujuan dari 

proses pendidikan adalah untuk menghasilkan individu yang penuh 

rasa hormat dan menghargai, jujur dan bertanggung jawab, maka 

untuk mencapainya adalah dengan menciptakan etos, budaya, suasana 

atau lingkungan belajar di mana rasa hormat dan menghargai, 

kejujuran dan tanggung jawab menjadi titik berat pelaksanaan 

pembelajaran.” 

Dalam pendidikan Islam terdapat beberapa macam ajaran yang 

dianjurkan kepada umat Islam untuk dikerjakan seperti shalat, puasa, 

zakat, silaturrahmi, dan sebagainya. Melalui pendidian Islam 

diupayakan dapat terginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam sehingga 

outputnya dapat mengembangkan kepribadian muslim yang memiliki 

integritas kepribadian tinggi. Adapun Pengertian pendidikan Islam 

adalah segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah 

manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju 
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terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma 

Islam.
24

 

Pendidikan adalah usaha atau proses yang ditujukan untuk 

membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat 

melakukan peranannya dalam kehidupan secara fungsional dan 

optimal. 

Adapun pengertian Islam berasal dari bahasa arab aslama 

yuslimu islaman yang berarti berserah diri, patuh, dan tunduk. Dan 

selanjutnya Islam menjadi nama suatu agama yang ajaran-ajarannya 

diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui nabi Muhammad SAW.
25

 

Athiyah Al-Abrosyi dalam kitabnya yag berjudul At-Tarbiyatul 

Islamiyah wa Falasafatuha pendidikan Islam adalah mempersiapkan 

individu agar ia dapat hidup dengan kehidupan yang sempurna. Anwar 

jundi dalam kitabnya yang berjudul At-Tarbiyatul Wa Bina’ul Ajyal Fi 

Dlouil Islam pendidikan Islam adalah menumbuhkan manusia dengan 

pertumbuhan yang terus menerus sejak ia lahir sampai ia meninggal 

dunia. 

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir pendidikan Islam adalah 

sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia 

yang seutuhnya; beriman dan bertaqwa kepada Tuhan serta mampu 
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mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah dimuka bumi, yang 

berdasarkan Ajaran Islam Al-Qur‟an dan As-Sunnah sehingga 

terwujudnya insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.
26

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 

pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada 

pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk 

mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada Allah SWT. 

2. Dasar Pendidikan Islam 

Dasar dalam bahasa Arab adalah “asas” sedangkan dalam 

bahasa Inggris adalah foundation, sedangkan dalam bahasa Latin 

adalah fundametum, secara bahasa berarti alas, fundamen, pokok atau 

pangkal segala sesuatu (pendapat, ajaran, aturan).
27

 

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan 

kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan asas atau 

dasar yang dijadikan landasan kerja. Dasar ini akan memberikan arah 

bagi pelaksanaan pendidikan yang telah diprogramkan. Dalam konteks 

ini, dasar yang menjadi konteks acuan pendidikana Islam hendaknya 

merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat 
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menghantarkan peserta didik kearah pencapaian pendidikan.
28

  

Adapun dasar-dasar pendidikan Islam adalah: 

a. Al-Qur‟an 

Menurut pendapat yang paling kuat, seperti yang diungkapkan 

oleh subhi sholeh, al-qur‟an berarti bacaan, yang merupakan kata 

turunan (masdar) dari fiil madhi qara’a ism al-maful yaitu maqru’ 

yang artinya dibaca.
29

 Dengan demikian Alquran merupakan dasar 

yang utama dalam pendidikan Islam. 

b. As-Sunnah 

Setalah al-Qur‟an maka dasar pendidikan Islam adalah as-

Sunnah. As-Sunnah merupakan perkataan, dan apapun pengakuan 

Rasulullah SAW, yang dimaksud dengan pengakuan itu adalah 

perbuatan orang lain yang diketahui rasulullah dan beliau 

membiarkan saja kejadian itu berjalan. Sunnah merupakan sumber 

ajaran kedua setelah al-Qur‟an. Sunnah juga berisi aqidah, 

syari‟ah, dan berisi tentang pedoman untuk memaslahatan hidup 

manusia seutuhnya.
30
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3. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta 

mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk 

mencapai tujuan-tujuan lain. Di samping itu, tujuan dapat membatasi 

ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang 

dicitacitakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat memberikan penilaian 

atau evaluasi pada ussha-usaha pendidikan.
31

 Sedangkan tujuan 

pendidikan Islam adalah mencipkan pemimpinpemimpin yang selalu amar 

ma’ruf nahi munkar.
32

 Secara umum tujuan pendidikan Islam yaitu 

mendidik individu mukmin agar tunduk, bertaqwa,dan beribadah dengan 

baik kepada Allah, sehingga memperoleh kebahagiaan didunia dan di 

akhirat.
33

 

Sedangkan tujuan khusus pendidikan Islam adalah : 

a. Mendidik individu yang shaleh dengan memperhatiakan segenap 

dimensi perkembangan rohaniah, emosional, sosial, intelektual dan 

fisik. 

b. Mendidik Anggota kelompok sosial yang shaleh, baik dalam keluarga 

maupun masyarakat muslim. 

c. Mendidik manusia yang shaleh bagi masyarakat insani yang besar. 
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B. Novel 

1. Pengertian Novel 

Novel berasal dari bahasa novella, yang dalam bahasa jerman disebut 

novelle dan novel dalam bahasa inggris, dan inilah yang kemudian masuk 

ke Indonesia. Secara harfiah novella berarti sebuah barang baru yang kecil, 

yang kemudian diartikan sebagai cerita pendek yang berbentuk prosa.
34

 

Novel adalah karangan yang panjang dan berbentuk prosa dan 

mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain di 

sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Novel 

adalah bentuk karya sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai budaya, 

sosial, moral dan pendidikan.  

Novel adalah media penuangan pikiran, perasaan, dan gagasan penulis 

dalam merespon kehidupan di sekitarnya. Ketika di dalam kehidupan 

sekitar muncul permasalahan baru, nurani penulis novel akan terpanggil 

untuk segera menciptakan sebuah cerita.
35

 Sebagai bentuk karya sastra 

tengah (bukan cerpen atau roman) novel sangat ideal untuk mengangkat 

peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan manusia dalam suatu kondisi 

kritis yang menentukan. Berbagai ketegangan muncul dengan bermacam 

persoalan yang menuntut pemecahan.  
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2. Ciri-ciri Novel 

Sebagai salah satu karya sastra, novel memiliki ciri khas tersendiri bila 

dibandingkan dengan karya sastra lain. Dari segi jumlah kata ataupun 

kalimat, novel lebih mengandung banyak kata dan kalimat sehingga dalam 

proses pemaknaan relative jauh lebih mudah dari pada memaknai sebuah 

puisi yang cenderung mengandung beragam bahasa kias. Dari segi panjang 

cerita novel lebih panjang dari pada cerpen sehingga novel dapat 

mengemukakan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan 

lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang komplek. Berikut 

adalah ciri-ciri novel: 

a. Jumlah kata, novel jumlah katanya mencapai 35.000 buah 

b. Jumlah halaman, novel mencapai maksimal 100 halaman kuarto. 

c. Jumlah waktu, waktu rata-rata yang digunakan untuk membaca novel 

paling diperlukan sekitar 2 jam (120 menit). 

d. Novel bergantung pada perilaku dan mungkin lebih dari satu pelaku. 

e. Novel menyajikan lebih dari satu impresi. 

f. Novel menyajikan lebih dari satu efek. 

g. Novel menyajikan lebih dari satu emosi. 

h. Novel memiliki skala yang lebih luas 

i. Seleksi pada novel lebih ketat 

j. Kelajuan dalam novel lebih lambat 
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k. Dalam novel unsur-unsur kepadatan dan intensitas tidak begitu 

diutamakan. 

3. Unsur-unsur Novel 

Novel merupakan sebuah totalitas, suatu kemenyeluruhan yang 

artistik. Sebagai sebuah totalitas, novel memiliki bagian-bagian, unsur-

unsur yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Unsur-unsur 

pembangun sebuah novel yang secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu 

unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik. 

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra 

itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem 

organisme karya sastra, namun tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. 

Unsur ekstrinsik terdiri dari keadaan subyektivitas individu pengarang 

yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup, biografi, keadaan 

lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik dan social yang 

kesemuanya itu mempengaruhi karya yang ditulisnaya. 

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 

sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai 

karya sastra, unsur-unsur yang secara factual akan dijumpai jika seseorang 

membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur 
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yang secara langsung turut serta membangun cerita. Unsur yang dimaksud 

adalah tema, plot, penokohan, latar, dan sudut pandang. 
36

 

a. Tema 

Tema merupakan gagasan dasar yang menopang sebuah karya 

sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan 

yang menyangkut persaman-persamaan atau perbedaan-perbedaan.
37

 

Tema dalam sebuah cerita bersifat mengikat karena tema tersebut yang 

akan menentukan hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik dan situasi 

tertentu. Tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita maka ia pun 

bersifat menjiwai seluruh bagian cerita. 

Tema, dengan demikian, dapat dipandang sebagai dasar cerita, 

gagasan dasar umum sebuah karya novel. Gagasan yang telah 

ditentukan oleh pengarang yang digunakan untuk mengembangkan 

cerita. Dengan kata lain cerita akan mengikuti gagasan dasar umum 

yang ditetapkan sebelumnya sehingga berbagai peristiwa, konflik dan 

pemilihan berbagai unsur intrinsik yang lain seperti penokohan, 

perplotan, perlataran dan penyudut pandangan diusahakan 

mencerminkan gagasan dasar umum tersebut. 
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b. Plot  

Alur atau plot merupakan urutan peristiwa yang sambung-

menyambung dalam sebuah cerita berdasarkan sebab-akibat. Dengan 

peristiwa yang sambung menyambung tersebut terjadilah sebuag cerita. 

Diantara awal dan akhir cerita itu terdapat alur. Jadi alur 

memperlihatkan bagaimana cerita berjalan. Kita misalkan cerita dimulai 

dengan peristiwa A dan diakhiri dengan Z. maka A,B,C,D, dan Z 

merupakan alur cerita. 

Berdasarkan waktunya plot dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Plot lurus atau progresif, plot dikatakan progresif jika peristiwa-

peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa yang 

pertama diikuti peristiwa-peristiwa kemudian. 

b) Plot flashback. Urutan kejadian yang dikisahkan dalam karya fiksi 

yang berplot regresif tidak bersifat kronologis, cerita tidak dimulai 

dari tahap awal melainkan mungkin dari tahap tengah atau tahap 

akhir. 

c. Penokohan  

       Dalam pembicaraan sebuah fiksi, sering dipergunakan istilah-istilah 

seperti tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan 

karakteristik secara bergantian dengan menunjuk pengertian yang 

hampir sama. Istilah-isltilah tersebut sebenarnya tidak menyarankan 
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pada pengertian yang persis sama walaupun memang ada diantaranya 

yang bersinonim. 

Istilah tokoh merujuk pada orangnya, pelaku cerita, misalnya 

sebagai jawaban dari pertanyaan : “siapakah tokoh utama novel Sepatu 

Dahlan?”, atau “Ada berapa jumlah pelaku dalam novel  Sepatu 

Dahlan?” dan sebagainya. 

Tokoh cerita, menurut Abrams adalah orang-orang yang 

ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca 

ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti 

yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 

tindakan.
38

 

Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan dengan 

perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan 

perwatakan tertentu dalam sebuah cerita. Penokohan adalah pelukisan 

gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah 

cerita. Dengan demikian, istilah penokohan lebih luas pengertiannya 

dari pada tokoh dan perwatakan sebab ia sekaligus mencakup masalah 

siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan 

dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga saggup memberikan 

gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan sekaligus 
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menyarankan pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam 

sebuah cerita. 

d. Latar 

Membaca sebuah novel, pada hakikatnya seseorang berhadapan 

dengan sebuah dunia, dunia yang dilengkapi dengan tokoh penghuni 

beserta dengan permasalahannya. Namun, hal tersebut tidak akan 

lengkap apabila dalam cerita tidak ada ruang lingkup, tempat dan waktu 

sebagai tempat pengalaman kehidupannya. Dengan begitu dalam sebuah 

cerita selain memerlukan tokoh dan plot juga memerlukan latar. 

Latar atau setting merupakan tempat, hubungan waktu, dan 

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diceritakan. Saat membaca sebuah novel, pasti akan ditemukan sebuah 

lokasi tertentu seperti nama kota, desa, jalan, hotel dan lain-lain tempat 

terjadinya peristiwa. Di samping itu, pembaca juga akan berurusan 

dengan hubungan waktu seperti tahun, tanggal, pagi, siang, pukul, saat 

bulan purnama, atau kejadian yang merujuk pada waktu tertentu.  

Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, yaitu 

tempat, waktu, dan sosial. Ketiga unsur itu walaupun masing-masing 

menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan secara 

sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi 

satu dengan yang lainnya. 
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a) Latar tempat 

 Latar tempat merupakan lokasi terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang digunakan 

dapat berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu 

atau lokasi tertentu tanpa nama yang jelas. Latar dalam sebuah 

novel biasanya meliputi berbagai lokasi, ia akan berpindah-pindah 

dari satu tempat ke yempat yang lain sejalan dengan perkembangan 

plot dan tokoh. 

b) Latar waktu 

 Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 

Waktu dalam karya naratif dapat bermaksa ganda yaitu merujuk 

pada pada waktu penceritaan, waktu penulisan cerita dan di pihak 

lain menunjuk pada urutan waktu yang terjadi dalam cerita. 

Latar waktu juga harus dikaitkan dengan latar tempat juga 

latar sosial sebab pada kenyataannya memang saling berkaitan. 

Keadaan suatu yang diceritakan mau tidak mau harus mengacu pada 

waktu tertentu karena tempat itu akan berubah sejalan dengan 

perubahan waktu 

c) Latar sosial 

Latar sosial merupakan hal-hal yang berhubungan dengan 

perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang 
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diceritkan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat 

mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup komplek. Ia 

dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, 

pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap. Di samping itu, latar 

sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang 

bersangkutan.
39

 

e. Sudut pandang 

Sudut pandang (point of view) merupakan cara atau pandangan 

yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, 

tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam 

sebuah karya fiksi kepada pembaca. Sudut pandang dibagi menjadi 3 

yaitu: 

1) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh dan kata ganti orang 

pertama, mengisahkan apa yang terjadi dengan dirinya dan 

mengungkapkan perasaannya sendiri dengan kata-katanya sendiri. 

2) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh bawahan, ia lebih 

banyak mengamati dari luar dari pada terlihat di dalam cerita 

pengarang biasanya menggunakan kata ganti orang ketiga. 

Pencerita dalam sudut pandang orang ketiga berada diluar cerita 

sehingga pencerita tidak memihak salah satu tokoh dan kejadian 

yang diceritakan. Dengan menggunakan kata ganti nama ia, dia, dan 
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mereka, pengarang dapat menceritakan suatu kejadian jauh ke masa 

lampau dan ke masa sekarang.
40

 

3) Pengarang menggunakan sudut pandang impersonal, ia sama sekali 

berdiri di luar cerita, ia serba melihat, serba mendengar, serba tahu. 

Ia melihat sampai ke dalam pikiran tokoh dan mampu mengisahkan 

rahasia batin yang paling dalam dari tokoh. 
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